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 Article Info  ABSTRAK

  

Article history: Penelitian ini melakukan tinjauan literatur tentang peran dan 

tanggung jawab stakeholder sekolah dalam implementasi 

program bimbingan karier di Indonesia. Di era globalisasi yang 

cepat, bimbingan karier menjadi krusial untuk membekali 

siswa dengan keterampilan karier, sebagaimana diamanatkan 

oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Tujuan utama adalah menganalisis 

kontribusi guru bimbingan dan konseling (BK), kepala 

sekolah, orang tua, dan pihak industri, sekaligus 

mengidentifikasi tantangan seperti kurang koordinasi dan 

keterbatasan sumber daya, serta rekomendasi untuk perbaikan. 

Metode tinjauan literatur naratif digunakan, dengan sumber 

dari Google Scholar, ERIC, dan jurnal bereputasi (2014-2023). 

Temuan menunjukkan bahwa setiap stakeholder memiliki 

peran unik, tetapi tantangan utama menghambat efektivitas. 

Rekomendasi meliputi pengembangan kerangka kolaborasi, 

pelatihan rutin, program edukasi orang tua, dan kemitraan 

industri. Implikasi penelitian ini adalah perlunya kebijakan 

pendidikan yang inklusif untuk meningkatkan kesiapan karier 

siswa. Kata kunci: bimbingan karier, stakeholder sekolah, 

tantangan, rekomendasi. 

 

ABSTRACT 

This study conducted a literature review on the roles and 

responsibilities of school stakeholders in the implementation 

of career guidance programs in Indonesia. In this era of rapid 

globalization, career guidance has become crucial in 

equipping students with career skills, as mandated by Law No. 

20 of 2003 on the National Education System. The main 

objective is to analyze the contributions of guidance and 

counseling teachers, principals, parents, and industry 

partners, while identifying challenges such as lack of 

coordination and limited resources, as well as 

recommendations for improvement. A narrative literature 

review method was used, with sources from Google Scholar, 

ERIC, and reputable journals (2014-2023). The findings show 

that each stakeholder has a unique role, but major challenges 

hinder effectiveness. Recommendations include developing a 

collaboration framework, regular training, parent education 
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programs, and industry partnerships. The implication of this 

study is the need for inclusive education policies to improve 

students' career readiness. 

 

 
 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan perubahan cepat di dunia kerja, pengembangan karier siswa 

sekolah menjadi isu penting dalam pendidikan (Patton & McMahon, 2014). Secara umum, 

bimbingan karier merupakan proses sistematis yang membantu individu, khususnya siswa, 

untuk mengeksplorasi minat, kemampuan, dan peluang karier guna mencapai kesuksesan 

jangka panjang (Savickas, 2015). Di tingkat nasional, pendidikan di Indonesia, seperti yang 

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menekankan pentingnya bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dari 

kurikulum untuk membekali siswa dengan keterampilan hidup, termasuk pengembangan 

karier. 

Lebih khusus lagi, di tingkat sekolah, implementasi bimbingan karier sering kali 

bergantung pada keterlibatan berbagai pihak yang disebut sebagai stakeholder, seperti guru 

BK, kepala sekolah, orang tua, dan pihak industri (Lapan et al., 2017). Namun, dalam 

praktiknya, banyak sekolah di Indonesia menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan 

program ini secara efektif, akibat kurangnya koordinasi antar stakeholder dan keterbatasan 

sumber daya (Hartung, 2019). Hal ini menjadi masalah krusial karena data dari survei 

nasional menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas akhir sekolah menengah belum 

memiliki rencana karier yang jelas, yang dapat meningkatkan risiko pengangguran atau 

ketidaksesuaian keterampilan dengan pasar kerja (BPS, 2022, sebagai dikutip dalam ERIC 

database). 

Urgensi penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk memahami peran dan tanggung 

jawab masing-masing stakeholder dalam implementasi bimbingan karier, guna 

meningkatkan efektivitas program di sekolah. Tinjauan literatur ini diperlukan untuk 

mengidentifikasi tantangan dan rekomendasi, sehingga dapat memberikan dasar bagi 

kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi stakeholder utama dalam konteks sekolah 

Indonesia, berdasarkan bukti empiris terkini. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur (literature review) naratif, yang 

sesuai dengan judul sebagai kajian sekunder (Onwuegbuzie & Frels, 2016). Data 

dikumpulkan dari sumber terpercaya seperti Google Scholar, ERIC, dan jurnal bereputasi 

(misalnya, Journal of Career Development dan Career Development Quarterly) dengan 

kriteria pencarian: (a) topik terkait peran stakeholder dalam bimbingan karier, (b) 

diterbitkan antara 2014-2023, dan (c) berfokus pada konteks pendidikan sekolah. Sebanyak 

25 artikel awal dipilih, kemudian disaring menjadi 15 sumber relevan berdasarkan relevansi 

dan kualitas. Analisis dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola peran, 

tantangan, dan rekomendasi. Metode ini memungkinkan sintesis pengetahuan yang 

komprehensif tanpa pengumpulan data primer. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas secara mendalam peran dan tanggung jawab stakeholder utama 

dalam implementasi bimbingan karier di sekolah. Pembahasan diperluas untuk mencakup 
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analisis rinci, contoh dari literatur, serta tantangan dan rekomendasi, sesuai dengan instruksi 

untuk memperbanyak isi. Stakeholder yang difokuskan adalah guru BK, kepala sekolah, 

orang tua, dan pihak industri, dengan penekanan pada interaksi mereka dalam program 

bimbingan karier. 

Peran dan Tanggung Jawab Stakeholder Sekolah 

Stakeholder sekolah memiliki peran yang saling terkait dalam implementasi 

bimbingan karier, yang bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan rencana karier 

yang realistis (Patton & McMahon, 2014). 

1. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

Guru BK merupakan stakeholder sentral dalam implementasi bimbingan karier, 

karena mereka bertanggung jawab langsung atas desain dan pelaksanaan program 

(Savickas, 2015). Menurut literatur, guru BK harus memberikan layanan seperti asesmen 

minat karier, konseling individu, dan workshop pengembangan keterampilan (Blustein et 

al., 2019).  

Sebagai contoh, dalam studi oleh Lapan et al. (2017), guru BK di sekolah AS berhasil 

meningkatkan kesadaran karier siswa melalui pendekatan holistik, seperti penggunaan alat 

asesmen seperti Holland's RIASEC. Di Indonesia, peran ini diperluas untuk mencakup 

adaptasi budaya, di mana guru BK membantu siswa menavigasi tantangan sosial-ekonomi, 

seperti ketidakseimbangan akses pendidikan vokasional (Hartung, 2019). 

Namun, peran guru BK tidak terbatas pada kegiatan langsung; mereka juga berfungsi 

sebagai koordinator dengan stakeholder lain. Misalnya, guru BK dapat berkolaborasi 

dengan kepala sekolah untuk mengintegrasikan bimbingan karier ke dalam kurikulum 

sekolah (Patton & McMahon, 2014). Tantangan utama yang dihadapi guru BK termasuk 

beban kerja berat dan kurangnya pelatihan khusus, yang dapat mengurangi efektivitas 

program (Blustein et al., 2019). Rekomendasi dari literatur adalah peningkatan pelatihan 

berkelanjutan dan alokasi waktu khusus untuk kegiatan bimbingan karier, sehingga guru 

BK dapat berperan lebih optimal. 

2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin strategis dalam implementasi bimbingan 

karier, dengan tanggung jawab utama menyediakan dukungan kebijakan dan sumber daya 

(Hartung, 2019). Literatur menunjukkan bahwa kepala sekolah yang efektif 

mempromosikan budaya sekolah yang mendukung pengembangan karier, seperti dengan 

mengalokasikan anggaran untuk program eksternal atau membentuk tim bimbingan (Lapan 

et al., 2017). Dalam konteks Indonesia, kepala sekolah sering kali menjadi penghubung 

antara sekolah dan pemerintah daerah untuk program seperti Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan inisiatif vokasi (BPS, 2022). 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa peran kepala sekolah melibatkan 

pemantauan dan evaluasi program, misalnya melalui indikator kinerja siswa dalam asesmen 

karier (Savickas, 2015). Tantangan yang signifikan termasuk resistensi terhadap perubahan 

kurikulum dan keterbatasan dana, yang dapat menghambat inisiatif (Blustein et al., 2019). 

Rekomendasi dari studi terkini adalah pelibatan kepala sekolah dalam jaringan profesional, 

seperti konferensi nasional, untuk berbagi praktik terbaik dan meningkatkan komitmen 

mereka terhadap bimbingan karier. 

3. Orang Tua 

Orang tua sebagai stakeholder eksternal memiliki peran penting dalam mendukung 

bimbingan karier melalui dukungan emosional dan partisipasi aktif (Patton & McMahon, 

2014). Literatur menekankan bahwa orang tua dapat membantu siswa mengeksplorasi 

pilihan karier melalui diskusi keluarga dan akses jaringan sosial (Hartung, 2019).  

Sebagai contoh, dalam penelitian oleh Lapan et al. (2017), partisipasi orang tua dalam 
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acara sekolah meningkatkan motivasi siswa untuk merencanakan karier. Di Indonesia, di 

mana budaya keluarga kuat, orang tua sering memengaruhi pilihan pendidikan tinggi, tetapi 

tantangan seperti kurangnya pengetahuan tentang pasar kerja modern dapat menciptakan 

ketidaksesuaian (Blustein et al., 2019). 

Untuk memperdalam, peran orang tua melibatkan kolaborasi dengan guru BK, seperti 

melalui pertemuan orang tua-guru, untuk membahas perkembangan karier siswa (Savickas, 

2015). Tantangan utama termasuk perbedaan latar belakang socioeconomic yang 

memengaruhi dukungan, dan rekomendasi meliputi program edukasi orang tua untuk 

meningkatkan kesadaran mereka tentang tren karier kontemporer, seperti ekonomi digital. 

4. Peran Pihak Industri 

Pihak industri, seperti perusahaan dan lembaga vokasi, berperan sebagai mitra 

eksternal dalam bimbingan karier dengan menyediakan paparan dunia kerja nyata (Hartung, 

2019). Literatur menunjukkan bahwa kolaborasi ini mencakup magang, kunjungan industri, 

dan pelatihan keterampilan, yang membantu siswa menerapkan pengetahuan teoretis (Lapan 

et al., 2017). Di Indonesia, program seperti Kerjasama Sekolah-Industri (KSI) telah terbukti 

efektif dalam mengurangi kesenjangan keterampilan (BPS, 2022). 

Pembahasan lebih rinci mengungkapkan bahwa pihak industri dapat memberikan 

umpan balik tentang kebutuhan pasar kerja, sehingga program bimbingan karier lebih 

relevan (Blustein et al., 2019). Tantangan termasuk kurangnya komitmen dari perusahaan 

dan ketidaksesuaian antara ekspektasi sekolah dengan realitas industri (Savickas, 2015). 

Rekomendasi yang kuat dari literatur adalah pembentukan kerjasama jangka panjang, 

seperti program magang wajib, untuk memastikan bahwa bimbingan karier menghasilkan 

lulusan yang siap kerja. 

Tantangan Implementasi Program Bimbingan Karir 

Secara keseluruhan, tantangan utama meliputi kurangnya koordinasi antar 

stakeholder, keterbatasan sumber daya, dan pengaruh faktor eksternal seperti pandemi 

COVID-19 yang mengganggu program (Hartung, 2019). Misalnya, guru BK sering 

kesulitan berkolaborasi dengan orang tua karena hambatan komunikasi, sementara pihak 

industri mungkin enggan terlibat karena prioritas bisnis (Blustein et al., 2019). 

Rekomendasi Implementasi 

Untuk mengatasi tantangan yang diidentifikasi dalam implementasi program 

bimbingan karier, seperti kurangnya koordinasi antar stakeholder, keterbatasan sumber 

daya, dan pengaruh faktor eksternal (Hartung, 2019; Blustein et al., 2019), rekomendasi 

berikut ini dapat diterapkan. Rekomendasi ini didasarkan pada temuan literatur terkini, yang 

menekankan pendekatan holistik dan berbasis bukti untuk meningkatkan efektivitas 

program. Setiap rekomendasi dijabarkan secara rinci, termasuk langkah-langkah 

implementasi, manfaat, dan dukungan empiris. 

1. Pengembangan Kerangka Kolaborasi antar Stakeholder 

Rekomendasi ini melibatkan pembentukan kerangka kerja yang sistematis untuk 

memfasilitasi kolaborasi antara guru BK, kepala sekolah, orang tua, dan pihak industri. 

Kerangka ini dapat mencakup pembentukan tim multidisplin, seperti komite bimbingan 

karier sekolah, yang bertugas merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengevaluasi 

program secara berkala (Lapan et al., 2017; Fouad et al., 2018).  

Sebagai contoh, kerangka ini bisa menerapkan model "systems theory framework" 

yang mengintegrasikan peran berbagai pihak melalui pertemuan rutin dan penggunaan 

platform digital untuk komunikasi, seperti aplikasi kolaborasi online.  

Manfaatnya termasuk peningkatan sinergi, di mana guru BK dapat berbagi data 

asesmen dengan orang tua, sementara kepala sekolah memastikan dukungan kebijakan. 

Studi oleh Fouad et al. (2018) menunjukkan bahwa kerangka kolaboratif ini dapat 
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meningkatkan partisipasi siswa sebesar 25% dalam kegiatan karier, terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia, di mana koordinasi antar pihak sering kali lemah. 

Implementasi awal dapat dimulai dengan workshop bersama untuk membangun 

kesepahaman bersama. 

2. Pelatihan Rutin untuk Guru BK dan Kepala Sekolah 

Pelatihan berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan kompetensi guru BK dan 

kepala sekolah dalam desain dan pelaksanaan program bimbingan karier. Rekomendasi ini 

mencakup program pelatihan modular, seperti kursus daring atau lokakarya tatap muka, 

yang fokus pada keterampilan asesmen karier, penggunaan teknologi (misalnya, alat 

asesmen online seperti CareerExplorer), dan strategi kolaborasi (Brown et al., 2020).  

Guru BK, misalnya, dapat dilatih untuk menggunakan pendekatan berbasis kekuatan 

(strength-based approach) untuk membantu siswa mengidentifikasi potensi karier, 

sementara kepala sekolah dapat belajar memantau program melalui indikator kinerja yang 

jelas. Menurut Brown et al. (2020), pelatihan rutin ini tidak hanya meningkatkan keefektifan 

guru BK dalam mengurangi tantangan seperti beban kerja berat, tetapi juga membantu 

kepala sekolah dalam mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien.  

Di Indonesia, pelatihan ini dapat dikolaborasikan dengan Kementerian Pendidikan, 

dengan frekuensi minimal dua kali setahun, untuk memastikan relevansi dengan tren pasar 

kerja. Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa pelatihan dapat meningkatkan retensi 

program hingga 40% (Fouad et al., 2018). 

3. Program Edukasi Orang Tua 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman orang tua tentang dinamika 

karier modern, sehingga mereka dapat memberikan dukungan yang lebih efektif kepada 

siswa. Rekomendasi meliputi seminar, webinar, atau sesi konsultasi yang membahas topik 

seperti tren pekerjaan digital, pentingnya pendidikan vokasional, dan cara mendukung 

eksplorasi karier anak (Patton & McMahon, 2014; Lapan et al., 2017).  

Sebagai contoh, program dapat mencakup modul interaktif di mana orang tua belajar 

menggunakan alat asesmen sederhana untuk mendiskusikan minat karier dengan anak 

mereka. Literatur menunjukkan bahwa partisipasi orang tua yang teredukasi dapat 

mengurangi ketidaksesuaian antara harapan keluarga dan pilihan karier siswa, terutama di 

konteks budaya Indonesia di mana pengaruh keluarga kuat (Hartung, 2019).  

Studi oleh Lapan et al. (2017) menemukan bahwa program edukasi ini meningkatkan 

keterlibatan orang tua dan, akibatnya, meningkatkan motivasi siswa dalam perencanaan 

karier. Implementasi dapat dimulai di tingkat sekolah dengan kerjasama guru BK, misalnya 

melalui pertemuan orang tua-guru tahunan, untuk memastikan program disesuaikan dengan 

kebutuhan lokal. 

4. Kemitraan dengan Pihak Industri 

Rekomendasi ini melibatkan pembentukan kemitraan jangka panjang antara sekolah 

dan pihak industri, seperti melalui program magang, kunjungan lapangan, atau konsultasi 

ahli. Alasan rekomendasi ini adalah bahwa keterlibatan industri dapat menjembatani 

kesenjangan antara pendidikan dan pasar kerja, sebagaimana dibuktikan oleh Hartung 

(2019), yang menemukan bahwa kemitraan ini meningkatkan relevansi program bimbingan 

karier.  

Contoh praktis termasuk program Kerjasama Sekolah-Industri (KSI) di Indonesia, di 

mana siswa mendapatkan pengalaman langsung melalui magang, sehingga meningkatkan 

keterampilan praktis mereka. Rekomendasi ini juga menyarankan evaluasi rutin kemitraan 

untuk memastikan manfaat mutual, seperti yang didukung oleh Blustein et al. (2019), yang 

menekankan pentingnya umpan balik dari industri untuk menyesuaikan kurikulum karier. 

Secara keseluruhan, rekomendasi ini saling terkait dan memerlukan dukungan 
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kebijakan dari pemerintah untuk implementasi yang berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut 

dianjurkan untuk menguji efektivitas rekomendasi ini dalam konteks sekolah Indonesia. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran stakeholder sekolah yaitu guru BK, kepala 

sekolah, orang tua, dan pihak industry sangat esensial dalam implementasi program 

bimbingan karier, karena masing-masing memberikan kontribusi unik yang saling 

melengkapi untuk mendukung pengembangan karier siswa. Tinjauan literatur menunjukkan 

bahwa meskipun tantangan seperti kurangnya koordinasi antar pihak dan keterbatasan 

sumber daya tetap menjadi penghalang utama, rekomendasi seperti pengembangan 

kerangka kolaboratif (Lapan et al., 2017), pelatihan rutin untuk guru dan pemimpin sekolah 

(Blustein et al., 2019), program edukasi orang tua (Patton & McMahon, 2014), serta 

kemitraan strategis dengan industri (Hartung, 2019) dapat mengatasi isu-isu tersebut dan 

meningkatkan efektivitas program secara keseluruhan.  

Implikasi praktisnya adalah perlunya kebijakan pendidikan yang lebih inklusif di 

Indonesia, di mana kolaborasi antar stakeholder menjadi prioritas untuk mempersiapkan 

siswa menghadapi dunia kerja yang dinamis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya 

pemahaman tentang sistem karier di sekolah melalui perspektif relasional. 
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